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Abstrak 
Pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor ini telah mengakibatkan dampak lalu lintas/polusi suara sebagai masalah 
utama yang umumnya dimiliki kota-kota besar di Indonesia termasuk di Kota Makassar. Suara bising merupakan 
salah satu polusi suara yang saat ini semakin tidak terkendali. Salah satu sumber bising yang sering kali didengar 
adalah bising dari kendaraan bermotor pada kondisi lalu lintas yang heterogen, dimana bising yang ditimbulkan 
bukan hanya karena bunyi knalpot tetapi juga dapat disebabkan oleh gesekan antara jalan dan ban kendaraan bahkan 
bunyi klakson. Kondisi ini diperburuk dengan karakteristik pengemudi yang selalu membunyikan klakson untuk 
keamanan dalam berkendara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memprediksi tingkat kekuatan bunyi 
klakson di Kota Makassar. Pengukuran klakson dilakukan pada lokasi yang tidak terlalu ramai dan tidak banyak 
dilalui oleh kendaraan lain dengan ambient kebisingan tingkat situs penelitian ±35 dB. Kendaraan uji yang diambil 
dengan menggunakan 10 kendaraan uji Sepeda Motor dengan 360 sampel yang didapatkan. Suara klakson yang 
dihasilkan dengan menekan tombol klakson dan stopwatch dengan variasi waktu dan jarak dan menggunakan 
aplikasi dari I-phone yaitu Decibel 10
th
. Hasil penelitian menunjukkan bahwa puncak tekanan suara (Lp) dapat 
dianalisis dengan tingkat kekuatan bunyi klakson (Lw) sehingga hasil analisis tingkat kekuatan bunyi klakson 
kendaraan Sepeda Motor di Kota Makassar yang diperoleh adalah 104.42 dB, dimana hasil tersebut masih termasuk 
dalam persyaratan layak jalan untuk suara klakson dijalan raya dan dapat diprediksi bahwa semakin lama 
pengendara membunyikan klakson tingkat kekuatan bunyinya menurun sedangkan ketika pengendara cepat 
membunyikan klakson tingkat kekuatan bunyi klaksonnya tinggi. 
 
Kata kunci: Tingkat Kekuatan Bunyi Klakson, Kebisingan, Klakson, Sepeda Motor 
 
Abstract 
The number of motorcycle has resulted in traffic/noise pollution as the mind problem that commonly owned by 
downtown cities in Indonesia, including Makassar. Traffic noise is one of noise pullotion that out of control. One of 
noise source that we often hear is from motorcycle in heterogeneous traffic conditions. The noise is not only from 
the exhaust pipe but also the friction of the road and the tires of vehicles. This condition is getting worse by the 
characteristics of the driver who always honk for safety driving. The aims of this research is to analyze and predict 
the power of hoots in Makassar. Hoot measurement has done on locations that are not really crowded and passed by 
the ambient noise level of 35 dB ± research site. The experiment has used 10 motorcycle with 360 samples were 
obtained. The resulting sound of the hoot by pressing the horn button and a stopwatch with the variation of time and 
distance that used the I-phone application, Decibel 10th. The results showed that the peak of pressure sound (Lp) can 
be analyzed with a level of force hooter (Lw) so the results of the analysis of the power levels of motorcycle horns in 
Makassar has obtained  about 104.42 dB. The results are still included the roadworthy requirements for horn sound 
on the road and can be predicted that as longer as driver press the horns button, the power of the sound will decrease 
rapidly, however when the driver press the horn button fast, the power of the sound will be high. 
 
Keywords: Sound Power Level of horn, Noise, Horn, Motorcycle 
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PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
Kota Makassar saat ini mengalami problematika 
transportasi seperti umumnya kota-kota besar di 
Indonesia. Kemacetan selalu terjadi pada setiap jam 
sibuk, volume kendaraan bermotor terus meningkat 
tanpa terkendali. Sementara banyak jalan raya telah 
mencapai tingkat jenuh yang tinggi di mana jumlah 
kendaraan yang melalui jalan tersebut nyaris 
melebihi kapasitas jalan sehingga berpotensi 
terjadinya perlambatan kecepatan hingga kemacetan 
akibat tingkat kejenuhan yang semakin bertambah 
karena pertumbuhan volume kendaraan semakin 
meningkat dari tahun ke tahun. 
Terjadinya kemacetan juga tak lepas dari 
pertumbuhan kendaraan yang tak terkendali terutama 
untuk jenis kendaraan sepeda motor yang meningkat 
setiap tahunnya. Peningkatan drastis jumlah 
kendaraan bermotor ini telah mengakibatkan 
kemacetan dan polusi suara sebagai dua masalah 
utama yang umumnya dimiliki kota-kota besar di 
Indonesia termasuk di Kota Makassar. Kemacetan itu 
disebabkan oleh ketidakseimbangan antara 
pertambahan jumlah kendaraan dan pertambahan 
jumlah jalan. Dengan terjadinya kemacetan maka kita 
tidak terhindar dari penggunaan klakson yang dapat 
menimbulkan suara bising. 
Suara bising merupakan salah satu polusi suara 
yang saat ini semakin tidak terkendali. Bising dapat 
diartikan sebagai suara yang tidak dikehendaki dan 
mengganggu aktivitas manusia. Salah satu sumber 
bising yang sering kali kita dengar adalah bising dari 
kendaraan bermotor di jalan raya pada kondisi lalu 
lintas yang heterogen khususnya di kota Makassar. 
Bising yang ditimbulkan bukan hanya karena bunyi 
knalpot kendaraan bermotor yang melintas tetapi juga 
dapat disebabkan oleh gesekan antara jalan dan ban 
kendaraan bahkan bunyi klakson kendaraan. 
Kondisi ini diperburuk dengan karakteristik 
pengemudi yang selalu membunyikan klakson untuk 
keamanan dalam berkendara. Lebih jauh lagi 
dampaknya tentu akan semakin meningkatnya 
kekuatan bunyi lalu lintas, pada skala yang diperoleh 
> 70 dB (Hustim, dkk, 2012). Adapun salah satu cara 
untuk menguji efektivitas masalah kekuatan bunyi 
tersebut perlu dibuat model prediksi sesuai dengan 
kondisi Indonesia yang memperhatikan bunyi 
klakson kendaraan. 
Untuk memprediksi kekuatan bunyi lalu lintas 
kendaraan yang lebih tepat dan tingkat daya suara 
klakson yang dibutuhkan, oleh karena itu perlu 
adanya penelitian lanjutan untuk menganalisa tingkat 
kekuatan bunyi agar dapat diambil solusi yang 
mungkin dilakukan guna mengurangi tingkat 
kekuatan bunyi klakson sehingga tidak melebihi 
batasan yang telah disyaratkan. 
 
Obyek 
Berdasarkan latar belakang di atas , tulisan ini 
bertujuan untuk menganalisis tingkat kekuatan bunyi 
klakson di Kota Makassar dan memprediksi tingkat 
kekuatan bunyi klakson di Kota Makassar. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Kebisingan 
Kebisingan dapat didefinisikan sebagai suara 
yang tidak diinginkan dimana kebisingan lingkungan 
adalah setiap suara luar yang tidak diinginkan atau 
berbahaya yang diciptakan oleh aktivitas manusia 
yang merugikan kualitas hidup individu (Ubuoh, dkk, 
2012). 
Suara adalah sensasi atau rasa yang dihasilkan 
oleh organ pendengaran manusia ketika gelombang-
gelombang suara dibentuk di udara sekeliling 
manusia melalui getaran yang diterimanya. 
Gelombang suara merupakan gelombang longitudinal 
yang terdengar sebagai bunyi bila masuk ke telinga 
berada pada frekuensi 20 – 20.000 Hz atau disebut 
jangkauan suara yang dapat didengar (Anggraini, 
dkk, 2013). 
Tingkat intensitas bunyi dinyatakan dalam 
satuan bel atau decibel (dB). Polusi suara atau 
kebisingan dapat didefinisikan sebagai suara yang 
tidak dikehendaki dan mengganggu manusia. 
Sehingga beberapa kecil atau lembut suara yang 
terdengar, jika hal tersebut tidak diinginkan maka 
akan disebut kebisingan. Alat standar untuk 
pengukuran kebisingan adalah Sound Level Meter 
(SLM)
 
(Anggraini, dkk, 2013). 
 
Kebisingan dari Kendaraan Bermotor 
Secara umum, kendaraan yang beroperasi di 
jalan raya dapat dikelompokkan ke dalam beberapa 
kategori. Menurut sistem pengoperasiannya, 
kendaraan dibedakan menjadi kendaraan bermotor 
beroda dua, empat, dan lebih dari empat. Kendaraan 
beroda empat dan lebih dari empat, masih dapat 
dikategorikan sebagai kendaraan komersial berat, 
komersial ringan, angkutan umum, mobil dengan 
kapasitas atau cc (sentimeter kubik, volume ruang 
bakar dalam mesin kendaraan) kecil, kapasitas besar 
dan mobil mewah. Klasifikasi ini sebenarnya 
menunjukkan bahwa masing-masing kategori 
kendaraan menghasilkan spektrum bunyi yang 
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berbeda. Pada kelompok kendaraan kendaraan tidak 
bermotor, kita membedakannya menjadi yang beroda 
dua, seperti sepeda; dan yang beroda lebih dari dua, 
seperti becak, dokar, sado dan sejenisnya. Kendaraan 
tidak bermotor dapat dipastikan tidak menghasilkan 
kebisingan secara langsung, namun sangat mungkin 
bahwa, penggunaan kendaraan tidak bermotor yang 
cenderung berjalan lebih lambat dapat meningkatkan 
kebisingan secara tidak langsung. Sebagai contoh, 
lambatnya laju kendaraan tidak bermotor pada jalan 
dengan lebar terbatas akan menahan laju kendaraan 
bermotor. Hal ini meningkatkan kebsiingan, karena 
kendaraan bermotor terkumpul pada satu titik, yaitu 
di belakang kendaraan tidak bermotor yang lambat 
tersebut. 
Kebisingan yang ditimbulkan oleh kendaraan 
bermotor berasal dari beberapa sumber, yaitu mesin, 
transmisi, rem, klakson, knalpot dan gesekan ban 
dengan jalan. Berdasarkan sumber kebisingan 
tersebut dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini : 
Gambar 1  Macam dan letak kebisingan yang 
ditimbulkan kendaraan sepeda motor 
 
Kebisingan akibat gesekan roda dengan jalan 
tergantung pada beberapa faktor, jenis ban, kecepatan 
kendaraan, kondisi permukaan jalan, dan kemiringan 
jalan. Kecepatan kendaraan mempengaruhi 
kebisingan yang dimunculkan akibat gesekan ban 
kendaraan dengan permukaan jalan, seperti jalan 
yang tidak halus dan basah, akan menimbulkan 
kebisingan yang lebih tinggi akibat terjadinya 
gesekan yang lebih hebat antara ban dengan 
permukaan jalan. 
Pada sisi lain kemiringan jalan juga 
mempengaruhi kebisingan. Pada jalan yang menanjak 
dibutuhkan torsi (momen puntir) yang lebih besar 
dibandingkan saat jalan rata, agar kendaraan dapat 
bergerak. Untuk menghasilkan torsi yang lebih besar 
dibutuhkan posisi mesin kendaraan pada gigi atau 
perseneling rendah dengan putaran mesin per menit 
yang tinggi (Mediastika, 2005). 
 
Nilai Ambang Batas 
Menurut Kepmenaker/Men/1999, standar faktor 
tempat kerja yang dapat diterima tenaga kerja, tanpa 
mengakibatkan penyakit atau gangguan kesehatan 
dalam pekerjaan sehari-hari untuk waktu tidak lebih 
dari 8 jam/hari dan 40 jam/minggu. 
Gangguan pendengaran adalah perubahan daya 
dengar seseorang dari tahap permukaan sampai 
ketulian, dengan ambang batas sebagai berikut: 
20-40 dB : ringan. 
40-55 dB : sedang. 
55-70 dB : berat. 
70-90 dB : sangat berat. 
Diatas 90 dB : tuli total. 
 
Zona Kebisingan 
Daerah dibagi sesuai dengan titik kebisingan 
yang diizinkan (Sastrowinoto, 1985): 
Zona A: Intensitas 35 – 45 dB. Zona yang 
diperuntukkan bagi tempat penelitian, RS, 
tempat perawatan kesehatan/sosial & 
sejenisnya. 
Zona B: Intensitas 45 – 55 dB. Zona yang 
diperuntukkan bagi perumahan, tempat 
Pendidikan dan rekreasi.  
Zona C: Intensitas 50 – 60 dB. Zona yang 
diperuntukkan bagi perkantoran, 
Perdagangan dan pasar. 
Zona D: Intensitas 60 – 70 dB. Zona yang 
diperuntukkan bagi industri, pabrik, stasiun 
KA, terminal bis dan sejenisnya. 
Zona Kebisingan menurut IATA (International 
Air Transportation Association) 
Zona A: Intensitas > 150 dB → daerah berbahaya dan 
harus dihindari 
ZonaB: Intensitas 135-150 dB → individu yang 
terpapar perlu memakai pelindung telinga 
(earmuff dan earplug) 
Zona C : 115-135 dB → perlu memakai earmuff 
Zona D : 100-115 dB → perlu memakai earplug 
 
Persyaratan layak jalan Kendaraan Bermotor 
Berdasarkan PP No. 55 tahun 2012 kendaraan 
sebagaimana di maksud dalam Pasal 64 ayat 2, 
Persyaratan layak jalan sebagaimana untuk setiap 
kendaraan bermotor yang dioperasikan di jalan harus 
memenuhi persyaratannya, berdasarkan kinerja 
minimal Kendaraan Bermotor yang paling sedikit 
meliputi: 
a. emisi gas buang; 
b. kebisingan suara; 
c. efisiensi sistem rem utama; 
d. efisiensi sistem rem parkir; 
e. kincup roda depan; 
f. suara klakson; 
g. daya pancar dan arah sinar lampu utama; 
h. radius putar; 
i. akurasi alat penunjuk kecepatan; 
j. kesesuaian kinerja roda dan kondisi ban; dan 
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k. kesesuaian daya mesin penggerak terhadap berat 
Kendaraan. 
 
Berdasarkan PP No. 55 tahun 2012 kendaraan 
sebagaimana di maksud dalam Pasal 69, Suara 
klakson sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64 ayat 
(2) huruf f paling rendah 83 desibel atau dB (A) dan 
paling tinggi 118 desibel atau dB (A). 
 
Pengukuran Kebisingan 
Suara atau bunyi memiliki  intensitas yang 
berbeda, contohnya  jika kita berteriak suara kita 
lebih kuat dari pada berbisik, sehingga teriakan itu 
memiliki energi lebih besar untuk mencapai jarak 
yang lebih jauh. Unit untuk mengukur intensitas 
bunyi adalah desibel (dB). Skala desibel merupakan 
skala yang bersifat logaritmik. Penambahan tingkat 
desibel berarti kenaikan tingkat kebisingan yang 
cukup besar. Contoh, jika bunyi bertambah 3 dB, 
volume suara sebenarnya meningkat 2 kali lipat. 
Berikut ini alat yang digunakan dalam pengukuran 
kebisingan, cara pemakaian alatnya dan cara 
perhitungan tingkat kekuatan bunyi: 
 
1. Sound Level Meter(SLM) 
Tingkat kekuatan bunyi diukur dengan alat 
yang disebut Sound Level Meter (SLM). Alat ini 
terdiri dari: mikrofon, amplifier, weighting 
network dan layar (display) dalam satuan desibel 
(dB). Layarnya dapat berupa layar manual yang 
ditunjukkan dengan jarum dan angka seperti 
halnya jam manual, ataupun berupa layar digital 
(Lestari, 2011). Tetapi disini tidak menggunakan 
alat Sound Level Meter (SLM) melainkan 
aplikasi dari i-phone yaitu decibel10th yang telah 
dikalibrasi dengan sound level meter (SLM). 
Berikut merupakan gambar dari sound level 
meter (SLM) dan Aplikasi Decibel 10
th
 , yang 
terlihat pada gambar 2 dan gambar 3. Dan cara 
kalibrasinya dengan mengatur aplikasi i-phone 
yaitu Decibel 10
th 
dengan menyeragamkan 
pengaturan pada alat Sound Level Meter (SLM) 
berikut merupakan gambar kalibrasi aplikasi i-
phone yaitu Decibel 10
th
 yang terlihat pada 
gambar 4. 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Sound Level Meter (SLM) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Aplikasi Decibel 10
th
 
(Alat Ukur Bunyi) 
 
SLM sederhana hanya dapat mengukur 
tingkat kekerasan bunyi dalam satuan dB, 
sedangkan SLM canggih sekaligus dapat 
menunjukkan frekuensi bunyi yang diukur. SLM 
yang amat sederhana biasanya hanya dilengkapi 
dengan bobot pengukuran A (dBA) dengan sistem 
pengukuran seketika (tidak dapat meyimpan dan 
mengolah data), sedangkan yang sedikit lebih 
baik, dilengkapi pula dengan skala pengukuran B 
dan C. Beberapa SLM yang lebih canggih dapat 
sekaligus dipakai untuk menganalisis tingkat 
kekerasan dan frekuensi bunyi yang muncul 
selama rentang waktu tertentu (misalnya tingkat 
kekerasan selama 1 menit, 10 menit, atau 8 jam), 
dan mampu menggambarkan gelombang yang 
terjadi. Beberapa produsen menamakannya Hand 
Held Analyser (HHA), ada pula  dalam model 
Desk Analyser (DA). (Lestari, 2011). 
 
2. Cara pemakaian Alat 
Meskipun tampak canggih dan rumit, 
sesungguhnya menggunakan Alat untuk 
mengukur tingakat kekerasan bunyi tidaklah sulit. 
Adapun persyaratan penggunaannya adalah 
(Lestari, 2011) : 
1. Sebelum alat digunakan (aplikasi dari i-phone) 
yaitu decibel 10th harus dikalibrasi dengan 
sound level meter (SLM). 
2. Agar posisi pengukuran stabil, alat sebaiknya 
dipasang pada tripod. Setiap alat bahkan yang 
paling sederhana, idealnya dilengkapi dengan 
lubang untuk menundukkannya pada tripod. 
Alat yang diletakkan pada tripod lebih stabil 
posisinya dibandingkan yang dipegang oleh 
tangan operator (manusia yang 
mengoperasikannya). Posisi operator yang 
terlalu dekat dengan alat juga dapat 
mengganggu penerimaan bunyi oleh alat 
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karena tubuh manusia mampu memantulkan 
bunyi. Peletakan alat pada papan, seperti meja 
atau kursi, juga dapat mengurangi kesahihan 
hasil pengukuran karena sarana tersebut akan 
memantulkan bunyi yang diterima. 
3. Operator alat setidaknya berdiri pada jarak 
0,5m dari alat agar tidak terjadi efek 
pemantulan. 
4. Untuk mengindari terjadinya pantulan dari 
elemen-elemen permukaan disekitarnya, alat 
sebaiknya ditempatkan pada posisi 1,2m dari 
atas permukaan lantai/tanah, 3,5m dari 
permukaan dinding atau objek lain yang akan 
memantulkan bunyi. 
5. Untuk pengukuran didalam ruangan atau 
bangunan, alat berada pada posisi 1m dari 
dinding-dinding pembentuk ruangan. Bila 
dihadapkan dihadapan jendela maka jaraknya 
1,5m dari jendela tersebut. Agar hasil lebih 
baik, karena adanya kemungkinan pemantulan 
oleh elemen pembentuk ruang, pengukuran 
dengan alat dalam ruang sebaiknya dilakukan 
pada tiga titik berbeda dengan jarak antar titik 
lebih kurang 0,5m. 
 
Perhitungan Kebisingan 
Perhitungan kebisingan dapat dianalisis dengan 
menganalisis tingkat kekuatan bunyi, analisis regresi, 
dan analisis korelasi dibawah ini: 
 
1. Analisis Tingkat kekuatan bunyi 
Tingkat kekuatan bunyi dari kendaraan 
sepeda motor di hitung dengan persamaan (1) 
(Hustim, dkk, 2012). 
 
LW = Lp + 20logd + 8 ………………………….(1) 
 
Dimana : 
LW  = Tingkat kekuatan bunyi (dB) 
Lp  = Puncak tekanan suara (dB) 
d = Jarak antara sumber suara dengan titik 
pengukuran (m) 
 
2. Analisa  Regresi 
Regresi adalah pengukur hubungan dua 
variable atau lebih yang dinyatakan dengan 
bentuk hubungan atau fungsi. Untuk menentukan 
bentuk hubungan (regresi) diperlukan pemisahan 
yang tegas antara variabel bebas yang sering 
diberi simbul x dan variabel tak bebas dengan 
simbul y. Pada regresi harus ada variable yang 
ditentukan dan variabel yang menentukan atau 
dengan kata lain adanya ketergantungan variabel 
yang satu dengan variabel yang lainnya dan 
sebaliknya. Kedua variabel biasanya bersifat 
kausal atau mempunyai hubungan sebab akibat 
yaitu saling berpengaruh. Sehingga dengan 
demikian, regresi merupakan bentuk fungsi 
tertentu antara variable tak bebas y dengan 
variabel bebas x atau dapat dinyatakan bahwa 
regresi adalah sebagai suatu fungsi y =  ( ). 
Bentuk regresi tergantung pada fungsi yang 
menunjangnya atau tergantung ada persamaannya 
(Wardika, dkk, 2012). 
Analisis yang digunakan dalam penelitian 
adalah regresi linier. Analisis regresi linier 
merupakan hubungan antara variabel dependen 
dengan variabel independen dengan 
menggunakan persamaan linier. Jika 
menggunakan satu variabel independen maka 
disebut analisis regresi linier sederhana dan jika 
menggunakan lebih dari satu variabel independen 
maka disebut analisis regresi linier berganda. 
Analisis regresi linier digunakan untuk menaksir 
atau meramalkan nilai variabel dependen bila 
nilai variabel independen dinaikkan atau 
diturunkan. Analisis ini didasarkan pada 
hubungan satu variabel dependen dengan satu 
atau lebih variabel independen. Regresi linier 
dapat dianalisis dengan menggunakan persamaan 
(2) dibawah ini (Priyatno, 2013) : 
 
y = bx + a………………………….…………...(2) 
 
Dimana : 
y =  Variabel dependen (Power level) 
b =  Koefisien Regresi 
a =  Nilai intercept dari persamaan regresi 
x =  Variabel Independen 
 
Besarnya nilai intercept a dan b dapat dicari 
dengan persamaan (3) dan persamaan (4) dibawah 
ini (Tamin,OZ, 2000) : 
 
b = 
             
      –(   ) 
……………………………...(3) 
a =   ̅     ̅……………………………………(4) 
 
Dimana : 
  ̅ =  Nilai rata-rata yi 
  ̅ =  Nilai rata-rata xi 
n =  Jumlah sampel 
yi =  Variabel tidak bebas (Dependen) 
xi =  Variabel bebas (Independen) 
a =  Nilai intercept dari persamaan regresi 
b =  Koefisien regresi 
 
3. Analisa Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi sederhana (R
2
)  
merupakan alat untuk mengetahui sejauh mana 
tingkat hubungan variable X dan Y. Nilai 
koefisien determinasi 0 menunjukan tidak ada 
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hubungan antara variable X dan Y, akan tetapi 
jika menunjukan angka 1 maka menunjukan 
hubungan yang sempurna antara X dan Y. 
Besarnya nilai koefisien determinasi tertetak 
antara 0<r
2
<1. Koefisien determinasi sederhana 
(R
2
)  dapat dianalisis dengan menggunakan 
persamaan (5) dibawah ini (Noverdi, 2012) : 
 
R
2 
= 1- 
 (      ) 
 (       ̅̅ ̅̅ ) 
………………………………(5) 
 
Dimana : 
R
2  
=  Koefisien Determinasi 
yi =  Variabel tidak bebas (Dependen) 
yi   = Fungsi dari persamaan garis regresi 
  ̅ =  Nilai rata-rata yi 
 
4. Analisa  Korelasi 
Korelasi adalah pengukur hubungan dua 
variable atau lebih yang dinyatakan dengan 
derajat keeratan atau tingkat hubungan antar 
variabel-variabel. Mengukur derajat hubungan 
dengan metode korelasi yaitu dengan koefisien 
korelasi r. Dalam hal ini, dengan tegas dinyatakan 
bahwa dalam analisis korelasi tidak 
mempersoalkan apakah variabel yang satu 
tergantung pada variabel yang lain atau 
sebaliknya. Jadi metode korelasi dapat dipakai 
untuk mengukur derajat hubungan antar variabel 
bebas dengan variabel bebas yang lainnya atau 
antar dua variable (Wardika, dkk, 2012). 
Koefisien Korelasi dapat dianalisis dengan 
menggunakan persamaan (6) dibawah ini 
(Triatmodjo, 2002) : 
 
r = √
  
    
  
  ………………………….………...(6) 
 
Dimana : 
R =  Koefisien Korelasi 
  
  =  Jumlah kuadrat kesalahan 
   =  Jumlah kuadrat kesalahan 
 
Besarnya nilai jumlah kuadrat kesalahan   
  
dan    dapat dicari dengan persamaan (7) dan 
persamaan (8) dibawah ini (Triatmodjo, 2002): 
 
  
  = ∑(      ̅) ………………………….…..(7) 
   = ∑(    ( )) …………………………...(8) 
Dimana : 
 ( ) = Fungsi dari persamaan garis regresi 
 
Sedangkan koefisien korelasi sederhana (r) 
merupakan akar dari koefisien determinasi. 
Besarnya hubungan antara variabel yang satu 
dengan variabel yang lain dinyatakan dengan 
koefisien korelasi yang disimbulkan dengan huruf 
“r”. Besarnya koefisien korelasi akan berkisar 
antara -1 (negatif satu) sampai dengan +1 (positif 
satu) :  
Keterangan : 
+ menunjukkan korelasi positif 
- menunjukkan korelasi negatif 
0 menunjukkan tidak adanya hubungan 
 
Apabila koefisien korelasi mendekati + 1 
atau – 1, berarti hubungan antarvariabel tersebut 
semakin kuat. Sebaliknya, apabila koefisien 
korelasi mendekati angka 0, berarti hubungan 
antarvariabel tersebut semakin lemah. Dengan 
kata lain, besarnya nilai korelasi bersifat absolut, 
sedangkan tanda “ + “ atau “–“ hanya 
menunjukkan arah hubungan saja.  
Untuk menganalisis keterkaitan antar 
variabel, perlu diukur besarnya nilai koefisien 
korelasi. Untuk data yang berjenis interval dan 
rasio digunakan analisis korelasi product moment 
(r). (Suliyanto, 2005). 
Teknik korelasi product moment 
dikembangkan oleh Karl Pearson, sehingga 
koefisien korelasi yang diperoleh sering disebut 
koefisien korelasi Pearson. Istilah product 
moment digunakan karena teknik tersebut 
didasarkan kepada cross product x dan y sebagai 
skor simpangan dari moment pertama (rata-rata) 
masing-masing perubah. Dalam statistika 
matematika rata-rata biasanya disebut moment 
pertama dan varian disebut moment kedua. 
Koefisien koefisien korelasi sederhana (r) dapat 
dianalisis dengan menggunakan persamaan (9) 
dibawah ini (Furqon, Ph.D. 1999) : 
 
Rxy
 
= 
       (   )(   )
        (    ) ]         (    ) ]
……………(9) 
 
Dimana : 
Rxy
 
=  Koefisien Korelasi 
n = Jumlah Pengamatan 
∑xi = Jumlah dari pengamatan nilai x 
∑yi = Jumlah dari pengamatan nilai y 
 
Klakson 
Klakson adalah terompet elektromekanik atau 
sebuah alat yang membuat pendengarnya waspada. 
Biasanya klakson digunakan pada kereta, mobil dan 
kapal untuk mengkomunikasikan sesuatu, dimana 
klakson memberi tahu pendengarnya bahwa ada 
kendaraan yang datang dan mengingatkan akan 
kemungkinan bahaya yang terjadi (Susilo, 2013). 
Klakson adalah perlengkapan yang melekat pada 
kendaraan bermotor pada umumnya. Dalam Pasal 70 
Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1993 tentang 
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Kendaraan Bermotor dan Pengemudi, klakson 
dikategorikan sebagai komponan pendukung yang 
merupakan bagian dari kontruksi kendaraan 
bermotor, sama seperti kaca spion, bumper, 
penghapus kaca (wiper), sabuk pengaman, atau alat 
pengukur kecepatan untuk kendaraan yang memiliki 
kemampuan kecepatan 40km/jam atau lebih pada 
jalan datar. 
Klakson merupakan alat untuk berkomunikasi 
antara pengemudi kendaraan yang satu dengan yang 
lainnya. Klakson digunakan saat pengemudi 
ingin”berbicara” atau memberi isarat kepada 
pengemudi yang lain untuk keselamatan dan 
keamanan kedua belah pihak, misalnya, ketika 
hendak mendahului, meminta ruang jalan, dan 
sebagainya. 
Suara khas dari klakson ketika ditekan berasal 
dari sebuah elektromagnet yang digunakan untuk 
menggerakan baja spiral. Jika elektromagnet tersebut 
diberi arus, spiral tersebut bergerak ke arah magnet. 
Ketika spiral berpindah di titik maksimum ke arah 
magnet, sambungan dilepaskan yang menyebabkan 
arus berhenti untuk beberapa saat dan menyebabkan 
baja spiral tersebut mengendur. Setelah itu, 
elektromagnet kembali begerak ke arah besi. Siklus 
ini terjadi berulangkali dan menyebabkan baja spiral 
berosilasi kembali yang menghasilkan suara klakson 
tersebut (Susilo, 2013). 
 
Aturan Klakson 
Pihak berwenang sudah mempunyai aturan yang 
ditujukan kepada produsen kendaraan bermotor untuk 
membedakan bunyi klakson sesuai dengan ukuran 
kendaraannya. Peraturan tersebut berguna untuk 
mengidentifikasi jenis kendaraan yang datang. 
Sebagai contoh bunyi klakson truk atau bus berbeda 
dengan mobil sedan, biasanya suara klakson pada bus 
atau truk terdengar jauh lebih dalam dan lebih 
kencang. Jadi pengemudi kendaraan lain bisa lebih 
waspada karena tahu kendaraan apa yang akan 
melewatinya (Wisegeek, 2013). 
 
Etika Penggunaan Klakson 
Mengenai penggunaan klakson, hingga kini 
memang belum ada aturan tertulis. Namun bagi para 
pengemudi, ada semacam etika dalam menggunakan 
klakson, agar suasana di jalan raya menjadi lebih 
nyaman (Rider, 2013). Klakson tidak dibunyikan 
pada malam hari. Hal ini wajar, karena dari sinar 
lampu, sebenarnya orang sudah mengetahui ada 
mobil akan lewat. Bila demikian, apa klakson perlu 
dibunyikan? Pada tahun 1960-an, masih dapat 
dijumpai "semacam aturan" memutuskan arus 
klakson, ketika kedua pihak sama-sama menarik 
kontak lampu besar pada malam hari. Pada saat 
demikian, klakson tidak bisa dibunyikan, karena arus 
listrik terputus. Dengan demikian, jarang terdengar 
klakson pada malam hari. Begitu pula saat akan 
mendahului kendaraan di depan pada malam hari. 
Bila kelihatan aman, dengan sekali memberi lampu 
jauh, anda sudah boleh mendahului. Namun, jalan 
raya biasanya menjadi tempat "bermain". Setelah 
anda klakson, ada kalanya mobil di depan malah 
tancap gas.  
Pada siang hari, banyak pejalan yang 
menyeberang di sembarang tempat sehingga 
mengganggu pengemudi. Gangguan itu kadang 
diatasi dengan klakson. Hasilnya, sering melahirkan 
umpatan. Memang, ada penyeberang yang tidak 
mengetahui anda akan lewat. Ketika klakson 
dibunyikan, si penyeberang kaget, lalu ragu-ragu, 
maju atau mundur. Keadaan ini sungguh berbahaya, 
apalagi bila anda berjalan dalam kecepatan tinggi. 
Khusus di daerah perumahan, situasi lalu lalang 
orang yang tak beraturan, membuat anda harus sering 
membunyikan klakson. 
Untuk mendahului mobil lain, cukup bunyikan 
klakson sekali saja. Dengan berulang kali menekan 
klakson, justru bisa mengundang kejengkelan 
pengemudi di depannya. Sikap masa bodoh karena 
jengkel itu bisa terwujud dengan tidak memberi 
kesempatan kepada Anda untuk mendahului. Bahkan 
ada sebagian pengemudi yang karena jengkel, lalu 
memainkan kemudi ke arah mobil anda. Kejadian 
seperti ini bukan hal aneh dan bisa dijumpai di jalan 
raya. Maka, agar terhindar perselisihan dan 
perjalanan lancar, anda perlu bersabar. 
Ketika anda mendapat kesempatan untuk 
mendahului mobil lain, sebagai rasa terima kasih, 
saat mobil sejajar, anda boleh membunyikan klakson 
"setengah" kali pada bunyi yang lebih lembut. 
Umumnya, anda akan mendapat jawaban dengan 
bunyi klakson juga. 
Bagaimana pun juga, membunyikan klakson 
berkait erat dengan cara anda mengemudi dan 
masalah sopan santun di jalan. Di Jepang, Eropa, atau 
Amerika, jarang sekali orang menggunakan klakson. 
Tingginya rasa solidaritas dan disiplin berlalu lintas, 
membuat klakson hanya digunakan bila ingin 
"menghalau" hewan. 
Klakson yang ada disetiap kendaraan 
sebenarnya sudah dirancang oleh pabrik pembuatnya 
agar terdengar pantas dan sesuai dengan jenis 
kendaraan. Tetapi, tidak jarang pengendara 
melakukan modifikasi atau menggati klakson 
kendaraan agar berbunyi lebih nyaring (Rider, 2013). 
 
Efek penggunaan klakson 
Kemacetan sudah hal biasa bagi pengguna 
kendaraan bermotor, namun banyak pengendara yang 
kurang sabar seringkali klakson dan bertindak agresif 
dalam mengemudikan kendaraannya. Klakson yang 
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berkali-kali dan berlebihan sangat berdampak amarah 
dan rasa tidak nyaman bagi setiap pengemudi yang 
mendengar suaranya. Bahkan klakson dapat 
membuyarkan konsentrasi seseorang terhadap 
jalanan. Kemacetan pula seringkali menyebabkan 
banyak pengendara bertindak agresif dalam 
mengemudikan kendaraannya. Bahkan seringkali 
melanggar peraturan. 
Ada beberapa efek yang ditimbulkan akibat 
klakson dan pengemudi agresif, yaitu : 
1. Pengemudi cepat-cepat bergerak, entah dia maju 
sedikit-sedikit asalkan maju meskipun jarak di 
depan sudah sangat dekat dan timbul rasa panik 
atau rasa kesal. 
2. Marah dengan bergumul sendiri atau bahkan ada 
yang teriak menghina pengendara yang klakson 
secara terus menerus sehingga dapat timbul 
pertengkaran antar pengendara. 
3. Hilangnya konsentrasi akibat sebuah tindakan-
tindakan klakson dan pengendara agresif hingga 
dapat menambah resiko kecelakaan bagi 
pengemudi yang menjadi korbannya 
(Kompasiana, 2013). 
 
 
METODE PENELITIAN  
 
Metode Pengambilan data 
Dalam rangka untuk menganalisis dan 
memprediksi tingkat kekuatan bunyi klakson di Kota 
Makassar, suara klakson dari kendaraan uji tercatat di 
titik pengukuran . Titik pengukuran yang ditetapkan 
dengan jarak 1m ( P1 ) , 2m ( P2 ) dan 5m ( P3 ) dari 
kendaraan dan tinggi 1,2 m di atas tanah . Tingkat 
kekuatan bunyi klakson direkam oleh aplikasi dari I-
phone yaitu Decibel 10
th
 yang telah dikalibrasi 
dengan alat Sound Level Meter (SLM). Dan mengirim 
data hasil pengukuran ke email melalui aplikasi dari 
I-phone yaitu Decibel 10
th
 dan nilai Lp (puncak 
tekanan suara) yang diukur. 
 
Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama dua hari yang 
selanjutnya pada Tugas Akhir ini disebut waktu 
pengamatan, yaitu pada tanggal 26 Oktober-27 
Oktober 2013 dimulai pada jam 08.00-15.00 Wita. 
Untuk menghindari gangguan dari suara selain 
klakson penelitian dilakukan di lokasi yang tidak 
terlalu ramai dan tidak banyak dilalui oleh kendaraan 
sepeda motor yaitu di depan Lapangan Bola 
Universitas Hasanuddin di Kota Makassar. Ambient 
kebisingan tingkat di situs itu ±35 dB berdasarkan 
nilai ambang batas yaitu kebisingan ringan dan zona 
A yang diperuntukkan bagi tempat penelitian. 
 
Uji Kendaraan 
Sepuluh kendaraan sepeda motor dengan 360 
sampel didapatkan yang digunakan sebagai 
kendaraan uji . Suara klakson dihasilkan dengan 
menekan tombol klakson dan stopwatch dalam 
selama selang waktu 1 detik, 2 detik, 3 detik, dan 5 
detik juga aplikasi dari I-phone yaitu Decibel 10
th  
secara bersamaan oleh peneliti. Pengukuran ini 
dilakukan tiga kali dalam setiap kendaraan uji dan 
titik pusat pengukuran dapat dilihat pada gambar 5. 
Gambar 5 Titik Pusat Pengukuran 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis Data Hasil Penelitian 
Data-data hasil penelitian selanjutnya diolah dan 
dianalisis untuk memperoleh gambaran tentang 
tingkat kebisingan suara klakson di Kota Makassar. 
Penelitian dilakukan di tempat yang sesuai dengan 
kriteria yang telah ditentukan dengan 10 sepeda 
motor terdapat 360 sampel berdasarkan jarak dan 
jumlah sampel yang diambil (sebanyak 3 kali). 
Terlebih dahulu data tersebut dikirim ke email 
melalui aplikasi dari I-phone yaitu Decibel 10
th
 yang 
telah dikalibrasi dengan sound level meter. Data-data 
hasil penelitian awalnya didapatkan nilai puncak 
tekanan suara (Lp) selanjutnya data hasil penelitian 
dianalisis dengan persamaan (1) untuk didapatkan 
nilai tingkat kekuatan bunyi klakson (Lw). 
Setelah melakukan kalkulasi data dari tingkat 
kekuatan bunyi selanjutnya dianalisis dengan 
persamaan (1), dan dibagi berdasarkan waktu 
kendaraan tingkat bunyi klakson sepeda motor, yang 
terlihat pada Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3, Tabel 4 
berdasarkan waktu 1 detik,2 detik,3 detik dan 5 detik: 
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Tabel 1 Jumlah tingkat kekuatan bunyi klakson pada 
1 detik 
No. Lw (dB) Jumlah Persentase (%) 
1. 100.0-101.9 5 5.56 
2. 102.0-103.9 24 26.67 
3. 104.0-105.9 16 17.78 
4. 106.0-107.9 18 20.00 
5. 108.0-109.9 20 22.22 
6. 110.0-111.9 5 5.56 
7. 112.0-113.9 2 2.22 
Total 90 100 
 
Tabel 2 Jumlah tingkat kekuatan bunyi klakson pada 
2 detik 
No. Lw (dB) Jumlah Persentase (%) 
1. 100.0-101.9 25 27.78 
2. 102.0-103.9 27 30.00 
3. 104.0-105.9 13 14.44 
4. 106.0-107.9 18 20.00 
5. 108.0-109.9 4 4.44 
6. 110.0-111.9 3 3.33 
7. 112.0-113.9 -  -  
Total 90 100 
 
Tabel 3 Jumlah tingkat kekuatan bunyi klakson pada 
3 detik 
No. Lw (dB) Jumlah Persentase (%) 
1. 100.0-101.9 10 11.11 
2. 102.0-103.9 24 26.67 
3. 104.0-105.9 24 26.67 
4. 106.0-107.9 17 18.89 
5. 108.0-109.9 10 11.11 
6. 110.0-111.9 5 5.56 
7. 112.0-113.9 -  -  
Total 90 100 
 
Tabel 4  Jumlah tingkat kekuatan bunyi klakson pada 
5 detik 
No. Lw (dB) Jumlah Persentase (%) 
1. 98.0-99.9 11 12.22 
2. 100.0-101.9 31 34.44 
3. 102.0-103.9 20 22.22 
4. 104.0-105.9 17 18.89 
5. 106.0-107.9 3 3.33 
6. 108.0-109.9 8 8.89 
7. 110.0-111.9 -  -  
Total 90 100 
 
Di bawah ini adalah gambar persentase tingkat 
kekuatan bunyi klakson sepeda motor dari waktu 1 
detik berdasarkan klasifikasi data pada Tabel 1, Tabel 
2, Tabel 3, dan Tabel 4 : 
Gambar 6 Persentase tingkat kekuatan bunyi 
klakson sepeda motor di Kota Makassar dengan 360 
sampel 
 
Gambar diatas menggambarkan bahwa pada 
tingkat kekuatan bunyi klakson 104.0-105.9 dB 
memiliki tingkat persentase tertinggi dari waktu 5 
detik sebanyak 45.56% dan tingkat persentasi 
terendah pada tingkat kekuatan bunyi klakson 102.0-
103.9 dB dan 114.0-115.9 dB dari waktu 2 detik 
sebanyak sebanyak 1.11%. 
Berdasarkan data tingkat kekuatan bunyi 
klakson sepeda motor dari setiap detik dari Tabel 1, 
Tabel 2, Tabel 3, Tabel 4 didapatkan nilai rata-
ratanya dan akan dirangkum yang terlihat pada Tabel 
5. 
 
Tabel 5 Jumlah rata-rata tingkat kekuatan 
bunyi klakson sepeda motor 
No. 
Lw 
(dB) 
t 
(detik) 
Standar  
deviasi 
1. 106.0 1 2.81 
2. 105.2 2 2.70 
3. 104.1 3 2.68 
4. 102.8 5 2.91 
 
Dan rata-rata dari keseluruhan data dapat di 
lihat pada tabel 6 dibawah ini: 
 
Tabel 6 Tingkat kekuatan bunyi klakson sepeda 
motor 
Tipe 
Kendaraan 
Lw (dB)  
N Rata-rata 
Standar 
deviasi  
Sepeda Motor 360 104.53 3.03 
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Hubungan Tingkat Kekuatan Bunyi Klakson dan 
Waktu pada kendaraan dengan menggunakan 
Analisis Regresi dan Korelasi 
Analisis regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah regresi linier sederhana dimana 
hanya menggunkan satu variabel independen. 
Analisis regresi linier digunakan untuk menaksir atau 
meramalkan nilai variabel dependen bila nilai 
variabel independen dinaikan atau diturunkan.  
Karena hanya terseleksi satu variabel maka 
persamaan regresi dianalisis dengan persamaan (2) 
dan untuk menghitung koefisien determinasi 
sederhana (R
2
) dengan persamaan (5) dan koefisien 
korelasi sederhana (R) dengan persamaan (9) 
hasilnya pada gambar 7 yang memperlihatkan 
hubungan antara tingkat kekuatan bunyi klakson (Lw) 
dan waktu (t) kendaraan berdasarkan klasifikasi data 
pada Tabel 5. 
Garis kurva menggambarkan garis regresi 
dengan asumsi bahwa tingkat kekuatan bunyi klakson 
(Lw) dan waktu (t) kendaraan. Dimana uji t (x) adalah 
variabel bebas dan Lw (y) adalah variabel terikat.  
 
 
Gambar 7 Predikisi analisis tingkat kekuatan bunyi 
klakson (Lw) dan Waktu (t) kendaraan sepeda motor 
di Kota Makassar 
 
Gambar diatas menggambarkan bahwa pada 
nilai r didapatkan 0.9915 dan nilai korelasi adalah 
jika r=1 adalah sangat kuat dan r=0 adalah sangat 
rendah. Nilai r=0.9915 mendekati r=1 dan termasuk 
pada kategori sangat kuat. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian di depan lapangan 
bola universitas hasanuddin dengan 360 sampel pada 
10 kendaraan sepeda motor. Data-data hasil 
penelitian selanjutnya diolah dan dianalisis untuk 
memperoleh gambaran tentang tingkat kekuatan 
bunyi klakson dan prediksi tentang tingkat kekuatan 
bunyi klakson di Kota Makassar. 
1. Menganalisis data hasil penelitian 
Awalnya data-data hasil penelitian yang telah 
dikirim ke email melalui aplikasi dari I-phone 
yaitu Decibel 10
th
 didapatkan nilai puncak 
tekanan suara (Lp) dari hasil penelitian 
selanjutnya data dikalibrasi dengan 
mengkonversikan data dari nilai puncak tekanan 
suara (Lp) dengan persamaan y = 1.212x + (-
22.62) (sumber: data kalibrasi pada lampiran E-1) 
selanjutnya data penelitian dianalisis untuk 
didapatkan nilai Lw dimana nilai Lw adalah tentang 
tingkat kekuatan bunyi klakson, dapat dianalisis 
dengan persamaan (2.1). Setelah didapatkan nilai 
Lw selanjutnya data-data tersebut dianalisis 
kembali untuk didapatkan nilai Interval Kelas dan 
nilai Intervalnya dengan persamaan (2.2) dan 
persamaan (2.3). 
 
 
2. Hasil Analisis Data Hasil Penelitian pada 
Kendaraan Sepeda Motor 
Setelah data-data hasil penelitian dianalisis, 
tentang tingkat kekuatan bunyi klakson yang 
diperoleh yaitu tingkat kekuatan bunyi klakson 
104.0-105.9 dB memiliki tingkat persentase 
tertinggi dari waktu 5 detik sebanyak 45.56% dan 
tingkat persentasi terendah pada tingkat kekuatan 
bunyi klakson 102.0-103.9 dB dan 114.0-115.9 
dB dari waktu 2 detik sebanyak sebanyak 1.11% 
3. Hasil analisis tingkat kekuatan bunyi klakson 
Dari hasil analisis mengenai Tingkat 
kekuatan bunyi sepeda motor di Kota Makassar, 
didapatkan bahwa tingkat kekuatan bunyi klakson 
kendaraan sepeda motor di Kota Makassar adalah 
104.53 dB. Berdasarkan persyaratan layak jalan 
untuk suara klakson dari kendaraan bermotor 
yang beroperasikan di jalan raya adalah sekitar 83 
dB sampai 118 dB. (mengenai persyaratan layak 
jalan telah dijelaskan pada Bab II). 
 
4. Hasil Analisis Regresi dan Korelasi 
Berdasarkan hubungan tingkat kekuatan 
bunyi klakson (Lw) dan waktu (t) kendaraan 
didapatkan nilai r=0.9915 dan nilai korelasi 
adalah jika r=1 adalah sangat kuat dan r=0 adalah 
sangat rendah. Nilai r=0.9915 mendekati r=1 dan 
termasuk pada kategori sangat kuat. 
 
KESIMPULAN 
 
Dari hasil analisis mengenai Tingkat kekuatan 
bunyi sepeda motor di Kota Makassar, maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
 
y = -0.8134x + 106.77 
R² = 0.9831 
R = 0.9915 
102.5
103.0
103.5
104.0
104.5
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105.5
106.0
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0 1 2 3 4 5 6
L w
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B
) 
 
t (detik) 
Sepeda Motor 
N=360 
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1. Berdasarkan persyaratan layak jalan untuk suara 
klakson dari kendaraan bermotor yang 
beroperasikan di jalan raya adalah sekitar 83.0 dB 
sampai 118.0 dB. Dan hasil yang didapatkan 
untuk tingkat kekuatan bunyi klakson kendaraan 
sepeda motor di Kota Makassar sebesar 104.53 
dB, dimana hasil tersebut termasuk dalam 
persyaratan layak jalan untuk suara klakson 
dijalan raya. 
 
2. Tingkat kekuatan bunyi klakson berbanding 
terbalik dengan waktu, semakin lama pengendara 
membunyikan klakson tingkat kekuatan bunyinya 
menurun sedangkan ketika pengendara cepat 
membunyikan klakson tingkat kekuatan bunyi 
klaksonnya tinggi. 
 
SARAN 
 
Diharapkan untuk penelitian selanjutnya untuk 
memperhatikan dan memperhitungkan pengaruh 
tekanan pada klason dalam melakukan pengukuran. 
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